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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses internalisasi nilai
pendidikan multikultural dalam membentuk sikap inklusivisme dengan
studi multi kasus di Majelis Maiyah dan Majelis Sabilu Taubah. Pendidikan
multikultural menjadi pendekatan penting untuk mengatasi tantangan
keberagaman budaya, agama, dan etnis di masyarakat. Dalam konteks ini,
kedua majelis tersebut menjadi ruang pendidikan informal yang tidak hanya
menanamkan nilai-nilai keagamaan tetapi juga membentuk sikap inklusif
di tengah keberagaman. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai multikultural di kedua
majelis dilakukan melalui metode dialogis, diskusi lintas budaya, dan
refleksi bersama. Nilai-nilai seperti toleransi, penghormatan terhadap
perbedaan, dan keadilan sosial diajarkan secara kontekstual melalui
kegiatan rutin majelis. Majelis Maiyah, dengan pendekatan budaya dan
dialog terbuka, berfokus pada membangun kesadaran kolektif akan
pentingnya keberagaman sebagai aset sosial. Sementara itu, Majelis Sabilu
Taubah mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dalam ajaran keagamaan
dengan menekankan pentingnya kebersamaan dan harmoni lintas
kelompok. Kedua Majelis tersebut berhasil membentuk sikap inklusif di
kalangan jamaah, yang tercermin dalam tindakan sosial mereka sehari-hari.
Kata Kunci: Pendidikan multikultural, inklusivisme, Majelis Maiyah,
Majelis Sabilu Taubah.
!
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Abstrak

This study aims to analyze the process of internalizing multicultural
educational values in shaping inclusive attitudes through a multi-case study
in the Majelis Maiyah and Majelis Sabilu Taubah. Multicultural education
is an important approach to addressing the challenges of cultural, religious,
and ethnic diversity in society. In this context, both assemblies serve as
informal educational spaces that not only instill religious values but also
foster inclusive attitudes amidst diversity. This study used a qualitative
method with a case study approach. Data collection was conducted through
in-depth interviews, participant observation, and document analysis. The
results show that the internalization of multicultural values in both
assemblies is carried out through dialogical methods, cross-cultural
discussions, and collective reflection. Values such as tolerance, respect for
differences, and social justice are taught contextually through the
assemblies' routine activities. Majelis Maiyah, with its cultural approach
and open dialogue, focuses on building collective awareness of the
importance of diversity as a social asset. Meanwhile, Majelis Sabilu Taubah
integrates multicultural values into religious teachings by emphasizing the
importance of togetherness and harmony across groups. Both assemblies
have successfully fostered an inclusive attitude among their congregations,
which is reflected in their daily social actions.

Keywords: Multicultural education, inclusivism, Maiyah Assembly, Sabilu
Taubah Assembly.
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